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Abstract—SPP payment has become a main administrative activity in every educational institution, including
Islamic Boarding School. SPP payment made only using manual procedures experience many obstacles.
Therefore, a computer-based information system is needed to overcome these obstacles. This study aims to
develop an SPP Payment System using the prototype model. The objective of this study is an Information
Systems that can be applied practically in Islamic Boarding School to overcome obstacles in manual
processing so as to increase the effectiveness and efficiency of the administration of SPP payments.

Keywords: Integrated SPP Payment, Information System, Islamic Boarding School, Prototype Model

Abstrak—Kegiatan pembayaran SPP merupakan kegiatan adminisratif pokok pada setiap lembaga
pendidikan tidak terkecuali lembaga pendidikan berbasis pesantren. Pembayaran SPP yang dilaksanakan
hanya menggunakan prosedur manual mengalami banyak kendala. Oleh karena itu, diperlukan sistem
informasi berbasis komputer untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Sistem Pembayaran SPP menggunakan model prototype. Hasil dari penelitian ini adalah
Sistem Informasi yang dapat diterapkan secara praktis di lembaga pendidikan berbasis pesantren untuk
mengatasi kendala-kendala pada pemrosesan manual sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan

efisiensi administrasi pembayaran SPP.

Kata kunci: Pembayaran SPP Terpadu, Sistem Informasi, Pondok Pesantren, Model Prototipe

PENDAHULUAN

SPP (Sumbangan Penunjang Pendidikan)
adalah iuran atau pembayaran setiap bulan dari
siswa yang menjadi kewajiban bagi siswa di
sekolah (Rochman, Sidik, & Nazahah, 2018). Pada
pesantren, pembayaran SPP juga dilaksanakan
untuk setiap jenjang pendidikan yang mereka
miliki dengan periode bulanan. SPP adalah
sejumlah biaya yang dibebankan kepada siswa
untuk membantu sekolah memperlancar proses
belajar mengajar (Santono, 2019). Demikian pula
yang terjadi di pesantren, kegiatan-kegiatan
pesantren dibiayai oleh dana yang masuk dari
kegiatan pembayaran SPP ini. Hal ini menjadikan
kegiatan ini merupakan kegiatan administrasi yang
vital pada sebuah pesantren. Oleh karena itu,
kegiatan ini harus dilaksanakan dengan efektif dan
efisien untuk kelancaran seluruh kegiatan
pesantren.

Pembayaran SPP secara konvensional
menyebabkan proses memakan waktu lama dan
tingkat kesalahan yang besar (Erinawati, 2012).

Petugas mengalami kesulitan dalam pencarian
informasi data siswa yang sudah atau belum
melakukan pembayaran dan dalam pembuatan
laporan yang tepat dan akurat (Sudirman, Retnadi,
& Rina, 2012). Bukti pembayaran berupa kartu SPP
ditulis secara manual yang menyebabkan kurang
cepatnya pelayanan terhadap siswa (Santono,
2019). Sekolah yang belum menerapkan
pencatatan pembayaran yang terkomputerisasi
menimbulkan resiko seperti kesalahan pencatatan
data administrasi pembayaran (Maryam, 2019).
Bila terjadi transaksi pembayaran, bagian
bendahara harus mencatat pada kartu pembayaran
SPP siswa, dan kemudian bendahara merekap
ulang data pembayaran SPP tersebut kedalam
sebuah buku besar, yang ditulis secara manual
sehingga terkadang menyebabkan kesalahan
dalam perhitungan data dan pembuatan laporan
(Rochman et al,, 2018).

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut
diperlukan sistem informasi berbasis komputer.
Konteks penelitian adalah administrasi
pembayaran SPP di lembaga pendidikan berbasis
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pesantren. Metode pemecahan masalahnya
menggunakan metode evolutionary process flow
yang mengeksekusi aktivitas dalam bentuk siklus
(Pressman, 2012). Model evolutionary yang
digunakan adalah prototyping.

Sepanjang pengetahuan kami, penelitian
sebelumnya pada permasalahan ini sifatnya partial,
yakni hanya pada satu jenjang sekolah, misalnya
pada Sekolah Menengah Kejuruan (Mubarok,
Purnomo, & Noor, 2019), Sekolah Menengah Atas
(Ashari, 2014), Madrasah Aliyah (Mufariya,
[lhamsyah, 2019), Sekolah Dasar (Rahardjo,
Nurmaesah, & Nuradilah, 2019), Pendidikan Anak
Usia Dini (Narahawarin, Amrullah, Informatika, &
Malang, 2019), dan Taman Kanak-kanak (Yuanita,
2010). Paper ini membahas penelitian untuk
sistem yang terpadu, yaitu untuk sistem
pembayaran SPP terpadu yang mengayomi semua
jenjang pendidikan dari TKIT, SDIT, MTS, dan MA
yang umum dilaksanakan pada sebuah pesantren.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
Sistem Informasi Pembayaran SPP Terpadu yang

akan  mengintegrasikan  seluruh  kegiatan
pembayaran SPP di satu atap.
BAHAN DAN METODE

Prototype adalah model pengembangan
untuk sistem yang memiliki tingkat interaksi yang
tinggi dengan pengguna sistem (Kumar & Rashid,
2018). Prototype memungkinkan pengguna sistem
untuk melihat dan mengujicoba sebuah purwarupa
dari sistem yang memungkinkan mereka untuk
menyediakan umpan balik dan spesifikasi dari
sistem yang lebih lengkap (Ganpatrao Sabale,
2012). Urutan model prototype adalah
communication, quick plan, modeling / quick design,
construction of prototype, deployment delivery &
feedback (Pressman, 2012).

Quick plan

Communication

Modeling
Quick design

g

Construction
of
prototype

Deployment
Delivery
& Feedback

Sumber: (Pressman, 2012)
Gambarl. Model prototype

1. Communication

Tujuan utama dari tahap ini adalah
mendapatkan gambaran umum dari sistem yang
akan dibangun.

2.  Quick plan
Pada tahap ini, iterasi
direncanakan secara sistematis.

dari purwarupa

3. Modeling / Quick design

Pada tahap ini dibuat desain dari sistem yang
berfokus pada representasi dari input dan output
sistem.
4. Construction of prototype

Pada tahap ini, desain yang sudah dibuat pada
tahap sebelumnya dibangun menggunakan bahasa
pemrograman tertentu. Hasilnya berupa
purwarupa yang dapat lansung digunakan oleh
pengguna. Dari ujicoba ini maka pengguna bisa
memberikan umpan balik untuk memperbaiki
purwarupa tersebut.

5. Deployment, Delivery, and Feedback

Pada tahap ini sistem dipasang untuk digunakan
oleh pengguna. Operasional sistem terus dipantau.
Umpan balik dari pengguna digunakan untuk
perbaikan sistem sehingga makin sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Sumber data dari penelitian ini terutama
berasal dari bagian keuangan, yaitu teller dan
kepala teller. Sumber data berupa formulir-
formulir manual, laporan-laporan manual, dan
data-data transaksi pembayaran dalam bentuk file
MS Excel. Untuk mengumpulkan data-data tersebut
dari sumber-sumbernya, peneliti melakukan
kegiatan observasi sistem berjalan kemudian
melakukan wawancara dengan teller dan kepala
teller.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Communication
Pada tahap ini, berdasarkan wawancara

dengan teller dan kepala teller didapatkan
gambaran umum dari sistem. Sistem akan memiliki
dua jenis pengguna, yaitu teller dan kepala teller.
Berikut rincian daftar kebutuhan untuk teller.

1. Melakukan login

2. Input, edit, delete transaksi pembayaran SPP

3. Mencetak bukti transaksi

Berikut rincian daftar kebutuhan untuk kepala
teller.

. Melakukan login

. Input, edit, delete transaksi pembayaran SPP

. Mencetak bukti transaksi

. Melihat laporan pembayaran dan tunggakkan

. Melihat laporan buku induk SPP

. Melihat rekapitulasi pembayaran SPP

. Melihat rekapitulasi jumlah transaksi
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B. Tahap Quick plan

Pada tahap ini, pengerjaan daftar
kebutuhan sistem sesuai kebutuhan pengguna
direncanakan secara cepat dan sistematis. Aplikasi
untuk teller dikerjakan lebih dahulu kemudian
aplikasi untuk kepala teller.

C. Tahap Modeling / Quick design

Desain  dari  sistem  digambarkan
menggunakan diagram use case dan diagram
activity. Diagram use case adalah satu set skenario
yang menjelaskan seluruh interaksi yang terjadi
antara para pengguna sistem dengan sistem
(Kandel & Hassan, 2010). Diagram activity
merupakan diagram sejenis flowchart yang
menggambarkan aliran kendali secara sistematis
langkah demi langkah yang terurut (Al-shabi,
2013).

Sistem Informasi Pembayaran SPP

Melakukan login

Menginput data
pembayaran SPP
% Mengelola data
pembayaran SPP
Teller

Mencetak bukti
pembayaran SPP

1l

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar?2. Use case teller

Diagram wuse case pada gambar 2
menggambarkan use case teller. Untuk use case
kepala teller diberikan pada gambar berikut.

Sistem Informasi Pembayaran SPP

Melakukan login

Menginput data
pembayaran SPP

Mengelola data
pembayaran SPP

Mencetak bukti
pembayaran SPP

Melihat laporan
pembayaran SPP

Melihat laporan
tunggakkan SPP

Kepala
Teller

Melihat laporan
buku induk SPP

Melihat rekapitulasi
pembayaran SPP

Melihat rekapitulasi
jumiah transaksi

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar3. Use case kepala teller

Diagram wuse case pada gambar 3
menggambarkan use case kepala teller. Use case
tersebut menggambarkan interaksi kepala teller
dengan sistem. Selanjutnya, untuk alur penggunaan
sistem yang dilakukan pengguna dapat
digambarkan menggunakan diagram activity
berikut ini.

Melakukan login

Memasukkan
user id dan password

uzer i dan password
Y extaterr

Menu input
pembayaran SPP

nput
::;:";‘::T ¥ [Menﬂmpilkan form pencarian record I .[ Memasukkan ]

berdasarkan kode SPP

i

merge Memanggil fungsi
pencarian record santri
i berdasarkan kode SPP
Record

7

temuan?
v
v -

Menampilkan form Menampilkan riwayat
input p SPP p an SPP

} merge

Y
Menyimpan data
pembayaran SPP

Mencetak bukti
pembayaran SPP

+ | Memith zatu nama =t

dari dagar hass pencartan?
T
Menampilkan hasil
pencarian nama
nput
berdasarion r
nama santn? = >
vy | Menampilkan form pencarian record
berdasarkan potongan nama
2

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar4. Diagram activity input data
pembayaran SPP

Memanggil fungsi
Ppencarian nama

Mengetikkan potongan
nama santri yang dicari

Diagram activity pada gambar 4
menggambarkan alur yang dimulai dari teller
melakukan login. Untuk input pembayaran SPP
bisa melalui dua cara, yaitu menggunakan kode
SPP atau menggunakan nama santri. Cara yang
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kedua hanya digunakan jika kartu SPP tidak
dibawa.

Untuk administrasi data-data pembayaran
yang sudah tersimpan dapat digambarkan pada
diagram activity berikut ini.

Melakukan login

Memasukkan
user id dan password

user id dan password
texatir?

Menampilkan
menu administrasi

mengupdase v
recart?
T
M formulir
edit pembayaran SPP
v
menghapus v
recomt?

Mengubah data
b SPP

T

mencesak bus W

pembayeran? : Y

Kk bukti

pembayaran SPP

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambars5. Diagram activity administrasi

Diagram activity pada gambar 5
menggambarkan  alur  administrasi  record
pembayaran SPP. Saat kasir mengklik menu
administrasi maka sistem akan menampilkan
daftar pembayaran SPP dalam bentuk tabel.

Pada setiap baris record dari tabel daftar
pembayaran tersebut disediakan menu edit, delete,
dan cetak. Menu edit berfungsi untuk mengupdate
record. Saat menu update diklik maka sistem akan
menampilkan formulir edit record. Formulir edit
record ini serupa dengan formulir input data
pembayaran, bedanya formulir ini tampil dalam
keadaan sudah terisi dengan data-data sesuai
record yang akan diupdate datanya. Untuk
mengupdate record, teller dapat merubah data
pada kolom yang sesuai kemudian klik tombol
update maka sistem akan mengupdate record
tersebut.

Menu selanjutnya adalah delete. Melalui
menu ini teller dapat menghapus record
pembayaran SPP. Sebelum sistem memangil fungsi
untuk menghapus record, sistem akan memberikan
dialog konfirmasi terlebih dahulu. Hanya setelah
petugas mengkonfirmasi yakin akan menghapus,
baru record akan dihapus. Menu selanjutnya
adalah menu cetak. Melalui menu ini teller dapat
mencetak bukti atau struk pembayaran SPP.

Melakukan login

Memasukkan
user id dan password

T

user id dan passward
Y | texiatta?

Menampilkan
menu laporan

Memith laporan

pembayaxan SPP? ‘

Memith laparan
tuku Nekik SPP?

Mencetak
lparan?

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambaré6. Diagram activity laporan

Diagram activity pada gambar 6
menggambarkan alur untuk melihat laporan.
Setelah login, ada tiga laporan yang dapat dilihat
oleh kepala teller, yaitu laporan pembayaran,
laporan tunggakkan, dan laporan buku induk.
Setelah laporan tampil maka kepala teller bisa
memilih untuk mencetaknya.
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Melakukan login

Memasukkan
user id dan password

uzer Id dan passward
Y terdiattn?

Menampilkan
menu rekapitulasi

Memiin reékapuns
pembayaran SPP?

Memith rekapieuinsl
Jurnian tran st tefler

Mencetak
rekapnz?

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar?7. Diagram activity rekapitulasi

Diagram activity pada gambar 7
menggambarkan alur untuk melihat rekapitulasi.
Setelah berhasil login, ada dua jenis rekapitulasi
yang disediakan, yaitu rekapitulasi pembayaran
SPP dan rekapitulasi jumlah transaksi teller.
Setelah rekapitulasi tampil maka kepala teller bisa
memilih untuk mencetaknya.

D. Tahap Construction of prototype

Berdasarkan rancangan menggunakan
UML, selanjutnya dapat dibuat kode programnya.
Untuk tampilan awal saat pengguna membuka
aplikasi ditampilkan formulir login. Formulir login
ini adalah pintu masuk bagi pengguna untuk
mengakses sistem. Hanya pengguna yang memiliki
account yang sah yang diperbolehkan mengakses
sistem.

Account yang sah yang terdiri dari tiga
komponen, yaitu user id, password, dan level.
Tampilan formulir login untuk teller dan kepala
teller sama persis. Mereka dibedakan oleh level
yang terkait dengan account mereka.

PEMBAYARAN SPP

(@)
!:

Level vI

LOGIN RESET

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar8. Formulir login

Untuk otentikasi pengguna digunakan
form yang berisi tiga isian yaitu user id, password,
dan level. Jika berhasil diotentikasi maka pengguna
akan diarahkan ke aplikasi yang sesuai. Teller dan
kepala teller bisa menerima transaksi pembayaran
SPP, bedanya laporan dan rekapitulasi hanya untuk
kepala teller. Berikut bentuk rancangan formulir
input pembayaran SPP.

KODE SPP

Kode SPP

FORMULIR SPP

Kode SPP 54682

Nama 13
Kelas sD-3-8
Beban SPP bulan November 250,000

foto belum tersedia

Tanggal Transaksi : 10 v || November v = 2019 v

Jenis Transaksi 2019/2020 v | spp v November v

Jumiah : 250000

Keterangan

Simpan ke Database Reset Isian Formulir

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar9. Formulir input pembayaran

Gambar 9 adalah rancangan formulir input
pembayaran SPP. Ada dua cara untuk
menampilkan formulir tersebut, yaitu
menggunakan kode SPP atau menggunakan nama
santri. Pada saat formulir tersebut ditampilkan,
riwayat pembayaran SPP santri tersebut turut
ditampilkan.

TA 201912020 TA 2018/2019 TA 201712018

M No. Tanggal Bulan Jumiah M No. Tanggal Bulan Jumiah M No. Tanggal Bulan Jumish
1

1 20150723 Jul 1250,000 1 20180827 Jui 1150000 20070716 Jul 1000000

20100807 Agusius 1,250,000 2 20180717 Agustus 1150000 2 o 1,000,000

er 1150000

1
2019-08-26 Seplember 1,250,000 3 201800 201709 er 1,000,000
1

250,000

o 1150000 4 20170030 1,000,000

20101025 N

1.150.000 5 201711408

2
3

4 190027 Okiober
“ 00,000
5

20191128 Desen)

1.150.000 6 201712 1,000,000

i 1150000 7 amsorae 1,000,000

8 20190201 Februani 1150000

20180206 Febmari 1,000,000

9 20190228  Maret 1150000

20180312 Marel 1,000,000

20190228 Apl 1150000 1

080330 Apil  1000,000

1 20180427 Mel 1150000 1

20180829 Ml 1000,000

12 20180707  Jund 1150000 1

20080527 Jwnl  1000,000

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar10. Riwayat pembayaran SPP
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Gambar 10 adalah contoh riwayat
pembayaran SPP. Riwayat pembayaran SPP
tersebut ditampilkan secara lengkap untuk semua
tahun ajaran selama santri tersebut menimba ilmu.
Record diurut mulai dari SPP bulan Juli sampai
dengan bulan Juni untuk setiap tahun ajaran.

Jika wali santri membawa kartu SPP maka
teller akan menggunakan kode SPP yang tertera
pada kartu SPP. Jika kartu SPP tidak dibawa maka
teller dapat menggunakan nama santri untuk
melakukan pencarian.

PENCARIAN MENGGUNAKAN NAMA
Nana Sarti | mubhaminad

MA wTs sp T®
Mt uTs 1 sp1m e

MABE uTS3F sDsA

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar11. Hasil pencarian nama santri

Gambar 11 adalah contoh hasil pencarian
nama santri. Teller mencari nama santri
berdasarkan potongan nama santri tersebut.
Sistem akan mencari seluruh nama santri yang
mengandung potongan nama tersebut di seluruh
jenjang pendidikan. Hasil pencarian akan
ditampilkan dengan dikelompokkan berdasarkan
jenjang pendidikan.

Form pembayaran SPP sudah diprogram
untuk terisi secara otomatis sesuai dengan bulan
SPP yang harus dibayarkan. Setelah melengkapi
form kemudian mengklik Simpan maka sistem
akan menyimpan data pembayaran kemudian
lansung mencetak bukti pembayaran. Berikut
contoh bukti pembayaran SPP.

BUKTI SETORAN

. TS1821 MTS-3-1

Kode SPP Kelas :
Sudah Terima dari
Uang Sejumlah .
//"Sﬂ(ﬂ'lﬂla’[)ﬂikﬁfu&Liinia’PiIIuhRibu' SRS
/___Rupiah

Untuk Pembayaran
SPP fanuari TA 201972020

/ R
Jumlah Rp. [ __1.250,000 /

( ) i
Penyelor

2020-01-05

)
v CNWRangan

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar12. Bukti pembayaran SPP

Administrasi record digunakan untuk
manajemen record pembayaran SPP yang telah
diinput. Ada tiga menu yang disediakan, yaitu edit,
delete, dan cetak. Edit digunakan untuk mengubah
record jika ada kesalahan atau perubahan pada
record yang tersimpan. Delete digunakan untuk

menghapus record. Cetak digunakan untuk
mencetak bukti pembayaran SPP.
Mo. D Kede SPP Nama Kelas Teber Tanggal Bayar  Bulan T4 Keteangan Jumiah SubTotal  MENU
Do 0191208 1250 / x
Unman  #19-17-08 1230 Ve
2 MALZ ALY WApsh 106 Taman 20181700 LI O ]
Dumun 20194208 1250 Vs 3
Oman 2018-17.08 1230 7R
3 MALEOF MALEOS WAl 1020 P st ek 5 e 2,800 4 x
Dumun 0194208 Deweriser 1020 1400 ra
4 MALGG RGO VWA 1870 Caman 70181700 L N ]
S MASE MA9O3 VADLE  Domon 20194208 Desen 250 1250 X 9
o s MALE MISIE  Uwman 194208 Deeen wae xS 8
T SD257T MALTED MTS-LH 019-12-08 250 L1250 7 x
@ sDIZ TE208 SD%A 0191208 w1400 = /9
W spaE spasn sn2s 019178 Haven m L SR

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar13. Administrasi record pembayaran

Gambar 13 adalah contoh tampilan
administrasi record pembayaran SPP. Ada
perbedaan antara teller dan kepala teller. Untuk
teller maka yang tampil hanya record yang dia
telah input sedangkan untuk kepala teller maka
ditampilkan seluruh record.

Teller dan kepala teller memiliki akses
untuk menerima pembayaran SPP, sedangkan
akses untuk laporan dan rekapitulasi hanya
diberikan kepada kepala teller. Ada dua laporan
utama, yaitu laporan pembayaran dan laporan
tunggakkan pembayaran.

Gambar 14 adalah contoh laporan
pembayaran SPP. Laporan tersebut menampilkan
seluruh santri dalam satu kelas dengan seluruh
beban kewajiban pembayaran SPP selama satu
tahun ajaran berikut total beban kewajiban, beban
kewajiban yang telah dibayarkan, dan total
kewajiban yang masih terhutang.

Kelas TK Kelas SD w Kelas MTs v Kelas MA v

LAPORAN PEMBAYARAN SPP KELAS S0-1-A
e | g | sep | oue | o | m\,.n\-=..|..,.ﬁ i

Tl | e
BRI

I 0 1 K K T T )
O 22 K K T T

2 T

] 1 I 1 N ) I

o 3500 | 3260 [3 200 [ 3,260

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar14. Laporan pembayaran SPP

Pada saat laporan tersebut ditampilkan
diberikan kode warna merah untuk menandai
santri yang masih menunggak pembayaran di
bulan terkait. Daftar santri yang masih menunggak
pembayaran ini dikumpulkan di laporan
tunggakkan pembayaran seperti ditunjukkan pada
gambar 15 berikut ini.
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Kelas TK v

KelasSD v Kelas MTs v

1 |soar 2s0( zs0| 2s0| 2s0| 20| - |- |- |- |- |- |- 1250000 sa000o0| 4350000

50519 250( zs0( 2s0| 2s0| 290 -

- |1250,000| 10880,000| 9,730,000

$D830 2s0f 2s0( 2s0| 2s0| - | - |- |- |- |-|- - [voooooo| 11580000| 10880000

D834 20| 2s0f 2s0f 2mo - | - |- |- |-]-]-]- [voooooo| 10s0000] oss00m0

D540 swof - [ - -] -1 -1-1-1-1-1-1-] 2svoo0| 10s0000] 10730000

2
3
2
5 | sosas 20| 20| 2s0] 2m0| 20| - |- |- |- ]-]- - [v2s0000] 10s00m0] 9730000
6
7
8

spEs7 [ I P U R O I I I 0| sa80000| 580,000

50545 250 2s0| 2s0| 2m0| 2mo| - |- |- |- |- |- |- [vos000] ws000] 573000

ssssss

10 | sosss N N R I I I I I B o| sssoom| sss00m0

11 [ 50505 T T T T -1 T 1" T of samon| saoeo

12 | sse3 N N R I I I I I B 0| sssoom| ssa0000

13 | sses 2s0( zs0{ 2s0| 2so| - | - |- |- |-|-|- |- [voooooo| 103s0000| s380000

Total 3500|3250 3250 |3250 (2500 [1.500| 0| o] 0| o o 0]8250,000]111,300,000 | 103,050,000

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar15. Laporan tunggakkan SPP

Laporan lengkap transaksi berisi tanggal
dan nominal pembayaran SPP dibuat dalam
laporan yang disebut buku induk SPP. Buku induk
ini merangkum seluruh pembayaran SPP dalam
satu tahun ajaran yang akan dicetak dan dibundel
menjadi arsip hardcopy dari sistem pembayaran
SPP. Arsip ini merupakan cadangan hardcopy
utama seluruh record yang tersimpan di sistem.

Sumber: [Sutbyol,‘ 2019)
Gambar16. Buku induk SPP

Gambar 16 menunjukkan contoh buku
induk. Melalui buku induk tersebut dapat terlihat
detail transaksi pembayaran SPP seluruh santri
untuk satu tahun ajaran berupa tanggal dan
nominal pembayaran. Jika terjadi kehilangan kartu
SPP, kerusakan sistem, dan sebagainya maka buku
induk yang dicetak ini menjadi cadangan terakhir
untuk pemulihan seluruh data.

REKAPITULASI TOTAL

No. Teller Jumlah SubTotal

cahyo 146 178,310
Daman 83 106,840

Elisah 87

116,320

AwoN R

Teguh 168 201,050
5 Ummu Adnan 59 81,410

Grand Total 543 683,930

Sumber: (Sutoyo, 2019)
Gambar17. Rekapitulasi

Untuk mengetahui jumlah pemasukan

total dari transaksi pembayaran SPP dibuat

rekapitulasi total pembayaran selama periode satu
tahun ajaran. Melalui rekapitulasi ini dapat dilihat
jumlah transaksi yang menunjukkan jumlah santri
yang membayar SPP dan jumlah nominal yang
masuk selama periode dua belas bulan dari tahun
ajaran.

Kepala teller juga mendapatkan
rekapitulasi jumlah transaksi teller setiap harinya.
Melalui rekapitulasi ini, kepala teller dapat
mengetahui jumlah yang harus disetorkan oleh
setiap teller.

E. Tahap Deployment, Delivery, and Feedback

Pada tahap ini, sistem diujicoba dahulu
oleh peneliti kemudian baru diujicobakan kepada
teller dan kepala teller. Teller dan kepala teller
menguji satu siklus prosedur pembayaran mulai
dari login, menginput data pembayaran, hingga
melihat laporan dan rekapitulasi.

Setelah satu siklus ujicoba oleh pengguna
dinyatakan sukses maka sistem yang sudah
diujicoba ini disimpan menjadi purwarupa yang
layak digunakan dan lansung diterapkan. Sesuai
arahan model prototype, selama penggunaan
sistem, komunikasi terhadap pengguna terus aktif
dilaksanakan. Umpan balik dari pengguna dicatat
dan diimplementasikan untuk pengembangan
purwarupa berikutnya.

Jadi ada dua purwarupa, satu yang secara
aktif digunakan sedangkan yang satu lagi yang
secara aktif sedang terus dikembangkan untuk
mengakomodasi kebutuhan pengguna sesuai
dengan arahan model prototype.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwasanya Sistem Informasi
Pembayaran SPP dapat menggantikan prosedur-
prosedur manual pada kegiatan pembayaran SPP.
Dengan demikian, kendala-kendala pada
administrasi pembayaran SPP dapat teratasi.
Selanjutnya, sistem yang telah dipaparkan pada
penelitian ini dapat dikembangkan untuk
membangun Sistem Informasi Pembayaran SPP
yang dapat diterapkan di lembaga-lembaga
pendidikan berbasis pesantren.
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